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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memaparkan mengenai pengaruh Sumber Daya Manusia, Investasi, 

Pengangguran, dan Kemiskinan terhadap Kesenjangan Pendapatan antar Provinsi 

di Pulau Jawa selama periode tahun 2016-2022. Data yang digunakan berupa data 

sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik yang berbentuk panel atau 

gabungan dari data cross section dan data time series. Data yang telah terkumpul 

diolah dengan metode kuantitatif dan diolah dengan regresi data panel dengan 

pendekatan Fixed Effect Model (FEM) sebagai model yang terbaik. Penelitian ini 

memaparkan bahwa Sumber Daya Manusia mempunyai pengaruh yang signifikan, 

sedangkan Investasi, Pengangguran dan Kemiskinan tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Kesenjangan Pendapatan melalui Uji t. Berbeda dengan 

uji lain yaitu Uji F, menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia, Investasi, 

Pengangguran dan Kemiskinan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kesenjangan Pendapatan. 

 

Kata Kunci : Indeks Williamson, Sumber Daya Manusia, Kemiskinan, 

Kesenjangan, Investasi, Pengangguran 
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ABSTRACT 

 

This study attempts to analyze the influence of Human Resources, Investment, 

Unemployment, and Poverty on Income Inequality between Provinces in Java 

Island in 2016-2022. The used data in this study is secondary data obtained from 

the Central Bureau of Statistics. The data that has been collected is processed by 

quantitative methods and processed by panel data regression with the Fixed Effect 

Model (FEM) approach as the best model. This study explains that Human 

Resources have a significant effect on Income Inequality, while Investment, 

Unemployment and Poverty do not have a significant effect on Income Inequality 

through the t-test. In another test, namely F-Test, shows that Human Resources, 

Investment, Unemployment and Poverty together have a significant affect on 

Income Inequality. 

 

Keywords : Williamson Index, Human Resources, Poverty, Inequality, 

Investment, Unemployment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terdapat banyak target untuk pembangunan nasional. Peningkatan 

kesejahteraan atau standar hidup masyarakat merupakan tujuan utama 

pembangunan. Karenanya pemerintah mempunyai komitmen agar senantiasa 

berupaya melaksanakan pembangunan yang komprehensif secara nasional 

dalam skala regional, provinsi, dan kabupaten/kota tanpa menciptakan 

kesenjangan. Pada akhirnya, tujuan pembangunan adalah untuk menghasilkan 

masyarakat yang lebih mandiri, maju, dan sukses melalui peningkatan 

kesejahteraan bagi seluruh anggota masyarakat. 

Perubahan dalam institusi sosial, norma budaya, dan sistem 

pemerintahan merupakan bagian dari proses pembangunan. Mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, menurunkan kesenjangan, dan mengakhiri kemiskinan 

merupakan bagian dari hal ini (Todaro, 2003). Dengan kata lain, pembangunan 

menunjukkan upaya untuk meningkatkan kondisi ekonomi dengan harapan 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Selain itu, pembangunan juga merupakan 

motor yang menggerakkan dan memberikan dorongan bagi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, menguatkan satu sama lain, terkait satu sama 

lain, dan berpadu dengan pembangunan di semua sektor. Oleh sebab itu 

pembangunan ekonomi mempunyai peran yang sangat krusial guna mendorong 

dan meningkatkan pertumbahan ekonomi di sebuah negara.  
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Menurut Sukirno (2006), pembangunan ekonomi terjadi apabila ada 

pertumbuhan dalam perekonomian yang diikuti oleh pergeseran-pergeseran 

dalam sifat dan organisasi kehidupan ekonomi. Rasyid (2016) mendefinisikan 

pembangunan ekonomi sebagai kolaborasi antara pemerintah dan anggota 

masyarakat untuk mengelola sumber daya alam yang ada secara berkelanjutan 

dan mendorong kemitraan publik-swasta yang menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesempatan kerja baru. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan saling terkait. Peningkatan jangka panjang dalam 

produktivitas suatu negara dalam menghasilkan produk dan jasa bagi warganya 

ialah apa yang dikenal para ekonom sebagai pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 

2018). 

Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Provinsi di Pulau Jawa 

2019-2022 (%) 

 

Sumber: BPS 2022 

Grafik 1.1 di atas memberi gambaran mengenai laju pertumbuhan PDRB 

ADHK menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Adapun 
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PDRB ADHK dipakai guna mengetahui bagaimana pertumbuhan ekonomi 

secara riil, semakin meningkat maka pertumbuhan ekonominya semakin tinggi. 

Semua provinsi mengalami gejolak perubahan dari tahun ke tahunnya. Hanya 

saja pada tahun 2020 awal muncul pandemi Covid-19 yang mempengaruhi 

berbagai aspek termasuk ekonomi sehingga pertumbuhan PDRB ADHK semua 

provinsi menjadi negatif bahkan Provinsi banten mencapai angka -3,39, namun 

meski begitu semua provinsi mampu menaikkan kembali laju pertumbuhan 

PDRB ADHKnya.  

Selain berfokus pada pertumbuhan, pembangunan ekonomi juga 

mempertimbangkan pemerataan (Huda, 2015). Peningkatan PDB nasional 

dapat dikaitkan dengan kesenjangan dalam pembangunan daerah (Andhiani, 

Erfit, dan Bhakti, 2018). Akibatnya, ada daerah-daerah yang makmur dan 

miskin di Indonesia. Akibatnya, kesenjangan menjadi isu utama pada 

paradigma pembangunan ekonomi saat ini di banyak negara, terutama di 

indonesia yang adalah negara berkembang dengan populasi yang besar dan 

kaya akan keragaman budaya (Yeniwati dan Riani, 2012). 

Kesenjangan antar daerah dapat digambarkan melalui Indeks 

Williamson. Indeks ini menjelaskan mengenai hubungan antara kesenjangan 

pendapatan daerah dengan perkembangan ekonominya. Semakin tinggi 

nilainya maka semakin timpang pendapatan di wilayah tersebut. 
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Grafik 1.2 Indeks Williamson Provinsi di Pulau Jawa 2016-2022 (%) 

 

Sumber: BPS 2022, data diolah 

Grafik diatas merupakan grafik yang menggambarkan Indeks 

Williamson Provinsi di Pulau Jawa. Adapun kesenjangan pendapatan terbesar 

di Pulau Jawa ialah di Provinsi Jawa Timur yaitu berada di angka 0,9. 

Ketidaksetaraan atau kesenjangan pendapatan, dan kesulitan-kesulitan 

yang menyertainya, pada dasarnya saling bergantung. Pertumbuhan 

kesenjangan ekonomi tidak diragukan lagi akan membawa sejumlah tantangan 

lain, termasuk meningkatnya kemiskinan, pengangguran, tingkat kriminalitas, 

memburuknya kesempatan pendidikan, menurunnya daya beli, dan sebagainya. 

Namun selain dari dampak negatif yang ditimbulkan, kesenjangan pendapatan 

juga memiliki dampak positif yaitu meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

antar wilayah lain yang kurang maju guna meningkatkan kesejahteraan 

(Yeniwati and Riani 2012). Untuk mengurangi disparitas pendapatan yang ada, 

bisa dikerjakan upaya untuk meratakan pembangunan di seluruh wilayah, 
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mengingat setiap daerah diberi kekuasaan untuk mengelola kepentingannya 

sendiri. Dengan demikian, diharapkan disparitas pendapatan di berbagai 

wilayah dapat berkurang secara signifikan. 

Tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang rendah atau tinggi 

memiliki dampak pada produktivitas penduduk. Ketika IPM rendah, tingkat 

produktivitas penduduk cenderung menjadi rendah, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada rendahnya tingkat pendapatan. Kebalikannya juga benar; 

IPM yang lebih tinggi berkorelasi dengan produksi yang lebih besar, yang 

mengarah pada pendapatan yang lebih baik. Disparitas IPM antar wilayah 

merupakan salah satu sumber kesulitan. Akibatnya, IPM merupakan salah satu 

elemen yang memengaruhi tingkat perbedaan pendapatan di antara lokasi 

geografis. Perbedaan IPM dapat berdampak pada produktivitas dan tingkat 

pendapatan di berbagai daerah (Nita, 2017). 

Grafik 1.3 IPM Provinsi di Pulau Jawa tahun 2016-2022 (%) 

 

Sumber: BPS 2022 
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Grafik 1.3 menggambarkan Perkembangan IPM di tiap Provinsi di Pulau 

Jawa berdasarkan data yang didapat dari BPS. Semua provinsi mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun meskipun hanya provinsi DKI Jakarta dan DI 

Yogyakarta saja yang ada pada kategori tinggi ke tinggi sekali sedangkan 

sisanya masuk ke dalam kategori sedang. Adapun IPM tertinggi pada tahun 

2020 diraih oleh Provinsi DKI Jakarta dengan angka 81,65% sedangkan IPM 

terendah yaitu di Provinsi Jawa Timur dengan angka 72,75%. 

Pembangunan manusia di Pulau Jawa sangat tinggi karena beberapa 

alasan, salah satunya adalah keterlibatan aktif pemerintah dan perhatiannya 

yang berkelanjutan di bidang ini. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk 

Pulau Jawa terus membaik dari masa ke masa karena pulau ini sudah 

menggunakan sumber daya yang tersedia dengan baik. Hal tersebut 

memperlihatkan jika kebijakan-kebijakan ekonomi di bidang perbaikan SDM 

yang dikeluarkan sudah tepat, sehingga IPMnya tidak pernah mengalami 

penurunan. Namun, meskipun IPM terus mengalami kenaikan, nyatanya 

pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Jawa masih mengalami fluktuasi 

sehingga banyak faktor-faktor lain yang menyumbang angka kenaikan angka 

pertumbuhan ekonomi ini yang harus diteliti. 

Kemiskinan juga mempengaruhi pada disparitas pendapatan di suatu 

lokasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Arsyad pada penelitiannya bahwa 

permasalahan terkait disparitas pendapatan juga terkait erat dengan usaha 

memberantas kemiskinan (Arsyad, 2017). Dalam hal ini semakin tinggi tingkat 

kemiskinan akan semakin besar juga disparitas pendapatan daerah itu. Juga 
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sebaliknya (Hindun, Soejoto, and Hariyati 2019). Karenanya diperlukan suatu 

usaha meminimalkan kemiskinan supaya disparitas pendapatan bisa semakin 

sedikit. 

Grafik 1.4 Indeks Keparahan Kemiskinan Provinsi di Pulau Jawa tahun 

2016-2022 (%) 

 

Sumber: BPS 2022 
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berkontribusi terhadap peningkatan angka kemiskinan. Banyaknya jumlah 

orang yang tidak bekerja akan menurunkan daya beli penduduk sehingga upaya 

untuk menyejahterakan dirinya tidak optimal yang kemudian akan memberi 

dampak pada kualitas pembangunan manusia. Hal ini juga akan berdampak 

pada tingkat pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan akan melambat. 

Disparitas pendapatan dapat dikurangi jika pemerintah mengimplementasikan 

program untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, misalnya 

dengan meningkatkan pendidikan dan kesempatan kerja serta menaikkan upah 

minimum (Ersad, Amir, dan Zulgani, 2022). 

 Grafik 1.5 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi di Pulau Jawa (%) 

 

Sumber: BPS 2022 
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besar yang pada akhirnya membuat penduduk dari luar Jawa Barat tertarik 

untuk pindah. Sedangkan Provinsi dengan tingkat orang tidak bekerja paling 

rendah berada di Provinsi DIY, bahkan pada tahun 2017 berada pada titik 3,2%. 

Selain itu pertumbuhan ekonomi membutuhkan dukungan dari investasi 

untuk mendorong perkembangannya (Sulistiawati, 2012).  Hal ini karena 

kegiatan investasi akan menambah stok modal yang dapat meningkatkan 

produktivitas, kuantitas serta kualitas produksi  yang kemudian akan menyerap 

tenaga kerja yang menyebabkan menurunnya tingkat pengangguran serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Grafik 1.6 Realisasi PMDN Provinsi di Pulau Jawa tahun 2022 (Milyar 

Rupiah) 

 

Sumber: BPS 
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10.000 (Milyar Rupiah), jika dibandingkan dengan Provinsi DKI Jakarta yang 

hampir menyentuh angka 90.000 (Milyar Rupiah) dapat dilihat jelas perbedaan 

yang sangat mencolok mengenai perbedaan investasi diantara keduanya. Hal 

ini tentu saja karena faktor-faktor yang membuat kedua provinsi tersebut 

mengalami perbedaan yang sangat timpang, diantaranya yaitu karena DKI 

Jakarta merupakan Ibukota negara Indonesia, infrastruktur yang memadai, 

SDM yang berpotensi tinggi serta mudahnya dalam mengurus perizinan. Selain 

itu, Jawa Barat sendiri juga berhasil meraih investasi tertinggi tingkat nasional 

selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2020-2022 (BPS). Namun, sangat 

disayangkan meskipun Jawa Barat menyumbang tingkat investasi paling tinggi 

senasional, investasi di Jawa Barat ini baru terfokuskan di beberapa daerah saja 

(Kota Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Sukabumi, 

Kabupaten Bogor) begitupun dengan provinsi-provinsi lainnya. Sehingga 

menyebabkan timpangnya pendapatan masyarakat dan kesenjangan antar 

daerah pada akhirnya. 

Pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa sendiri berkontribusi terhadap PDB 

nasional sebesar 57,89% pada tahun 2021 dibandingkan dengan pulau-pulau 

lain yang hanya menyumbang masing-masing dibawah 20% (BPS), sehingga 

Pulau Jawa masih mendominasi struktur ekonomi di Indonesia. Sehingga hal 

ini akan menjadikan kesenjangan antara Pulau Jawa dengan Pulau Lainnya. 

Tingginya kontribusi PDRB Pulau Jawa menarik peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai kesenjangan di dalam Pulau Jawa itu sendiri. Maka 

problematika terkait disparitas pendapatan menjadi hal yang urgen untuk 
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diteliti lebih lanjut dikarenakan kesenjangan merupakan salah satu tolak ukur 

dalam proses pembangunan suatu daerah. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait ‘’Analisis Kesenjangan Ekonomi di Pulau Jawa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh Investasi dalam negeri terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap kesenjangan pendapatan 

antar Provinsi di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh Kemiskinan terhadap kesenjangan pendapatan antar 

Provinsi di Pulau Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas Sumber Daya Manusia terhadap 

kesenjangan pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Investasi dalam negeri terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Pengangguran terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Kemiskinan terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teoritis terkait 

pengaruh SDM, Investasi dalam negeri, Pengangguran dan Kemiskinan 

terhadap kesenjangan pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

khususnya bagi masing-masing pemerintah daerah Provinsi di Pulau 

Jawa untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan dalam rangka mengurangi tingkat kesenjangan distribusi 

pendapatan antar daerah. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan sebagai media 

referensi terkait pengaruh SDM, Investasi dalam negeri, 

Pengangguran dan Kemiskinan terhadap kesenjangan pendapatan 

antar Provinsi di Pulau Jawa . Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian lain di kemudian hari.  
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c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

peneliti serta mengasah daya analisis dalam memecahkan masalah 

perekonomian terkait dengan kesenjangan pendapatan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran 

peneliti dari awal hingga akhir. Sistematika pembahasan disusun sebagai upaya 

untuk memberikan kerangka penelitian yang tersaji secara runtut sehingga 

dapat mempermudah para pembaca. Secara garis besar terdapat lima bab 

pembahasan pada penelitian ini yang secara keseluruhan saling berkaitan. Lima 

bab tersebut diantaranya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini merupakan bab awal dari penelitian yang memaparkan latar 

belakang terkait pengaruh SDM, Investasi, Pengangguran dan Kemiskinan 

terhadap disparitas pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. Landasan 

penelitian dijabarkan dalam konteks penelitian. Rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hasil penelitian, dan analisis sistematis semuanya disertakan di sini. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi Neo-

Klasik, PDRB, Investasi dalam negeri, Pengangguran, SDM, Kemiskinan, 

disparitas pendapatan daerah dan Indeks Williamson. Selain itu, bab ini merinci 
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hasil penelitian sebelumnya. Pembuatan hipotesis disusun berdasarkan teori 

yang sesuai dan penelitian sebelumnya. Tujuan dari bab ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dasar dan serangkaian ide untuk penelitian di masa 

depan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, peeliti menjabarkan definisi operasional studi dan 

deskripsi variabel penelitian yang dipakai. Model analisis, serta desain 

penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis statistik, semuanya 

tersimpan dalam objek penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian keempat ini menyajikan ringkasan temuan-temuan studi, 

termasuk gambaran umum mengenai subjek studi, data deskriptif, dan temuan-

temuan dari analisis studi. Bab ini akan dimulai dengan memberikan gambaran 

umum mengenai kesenjangan kondisi ekonomi, populasi, sumber daya 

manusia, investasi dalam negeri , pengangguran, dan kemiskinan di berbagai 

provinsi di Pulau Jawa. Analisis data dan diskusi yang mengikuti metodologi 

penelitian akan dibahas selanjutnya. Temuan-temuan penelitian ini 

memberikan penjelasan mengapa beberapa provinsi di Pulau Jawa lebih 

makmur dibandingkan dengan provinsi lainnya, dan mengapa provinsi lainnya 

lebih miskin. 
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BAB V PENUTUP 

Bagian ini adalah penutup dari hasil penelitian dan terdiri dari 

kesimpulan akhir dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

Fixed Effect Model (FEM) serta berdasarkan analisis yang telah disajikan 

di Bab IV dimana variabel terikat berupa disparitas pendapatan serta 

variabel bebas berupa SDM, Investasi, Kemiskinan dan Pengangguran, 

sehingga bisa diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. Hal ini dikarenakan 

kemudahan dalam mengakses serta meratanya pendidikan dan 

kesehatan di wilayah-wilayah dan biasanya wilayah yang lebih maju 

memiliki kualitas manusia yang lebih tinggi, serta tingginya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya berinvestasi dalam hal sumber daya 

manusia . 

2. Investasi dalam negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesenjangan pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. Berdasarkan 

hasil penelitian maka hal ini tidak sejalan dengan hipotesis yang telah 

dikembangkan bahwa investasi dalam negeri mempunyai pengaruh 

yang negatif terhadap kesenjangan pendapatan antar Provinsi di Pulau 

Jawa. Hal ini disebabkan karena investasi yang tidak merata pada 

beberapa daerah maka akan menimbulkan adanya perbedaan laju 

pertumbuhan ekonomi di masing-masing daerah. 
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3. Pengangguran berpengaruh negatif terhadap kesenjangan pendapatan. 

Dengan kata lain ketika pengangguran meningkat maka kesenjangan 

akan mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 

telah disusun sebelumnya bahwa pengangguran mempunyai pengaruh 

positif terhadap kesenjangan pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. 

Hal ini diakibatkan karena beberapa alasan diantaranya perpindahan 

penduduk dari daerah tertinggal ke daerah berkembang, adanya 

kebijakan program pemerintah seperti pelatihan Pra Kerja, para 

pengangguran masih sangat bergantung kepada anggota keluarga 

mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar, serta tidak semua 

pengangguran dikategorikan miskin. 

4. Kemiskinan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap disparitas 

pendapatan antar Provinsi di Pulau Jawa. Hal ini bertentangan dengan 

gagasan bahwa kemiskinan meningkatkan disparitas pendapatan di 

provinsi-provinsi di Jawa, yang telah dikembangkan sebelumnya. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa penelitian sebelumnya telah 

menemukan bahwa kesenjangan upah dan pendidikan di negara-negara 

berkembang merupakan kontributor yang lebih besar terhadap 

kesenjangan pendapatan dibandingkan dengan kemiskinan itu sendiri. 

5. Sumber Daya Manusia, Investasi dalam negeri, Pengangguran, 

Kemiskinan, secara simultan mempunyai pengaruh terhadap perbedaan 

pendapatan di pulau jawa. 
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan yang dialami dan diharapkan 

hal ini akan menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat 

menyempurnakan penelitiannya. Adapun beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang terbatas yaitu jumlah tahun yang digunakan 

hanya sedikit dari tahun 2016-2022.  

2. Penelitian hanya memfokuskan pada 4 variabel bebas yaitu Sumber 

Daya Manusia, Investasi dalam negeri, Pengangguran dan Kemiskinan. 

3. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil 

dari penelitian itu sendiri. 

C. SARAN 

Berdasarkan kajian yang telah dilaksanakan ada beberapa saran 

yang bisa digunakan bagi para pembuat kebijakan serta penelitian-

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan disparitas pendapatan, 

yaitu: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharap mampu 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang mempunyai dampak besar 

terhadap masyarakat seperti pemerataan kesempatan masyarakat dalam 

mengenyam pendidikan, pemerataan infrastruktur ke seluruh wilayah 

sehingga penanaman modal dapat dilakukan secara merata, perluasan 
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kesempatan kerja, dan membuat kebijakan-kebijakan baru guna 

mengentaskan kemiskinan. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti 

permasalahan terkait disparitas pendapatan diharapkan untuk 

menambahkan variabel-variabel bebas di luar penelitian ini, serta 

menambahkan variabel moderasi sebagai penjembatan antara pengaruh 

variabel bebas dengan variabel terikat juga untuk menggunakan regresi 

lain selain regresi data panel. 
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